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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana motivasi belajar siswa
yang memperoleh model pembelajaran Contextual Teaching And Learning (CTL).
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII SMP Negeri 3 Subang
dengan sampel kelas VII B sebagai kelas eksperimen dan kelas VII D sebagai kelas
kontrol. Berdasarkan hasil pengolahan data siswa memberikan motivasi belajar yang
sangat tinggi, tinggi dan sedang sebanyak 71 % terhadap pembelajarn matematika
menggunakan model pembelajaran CTL.Dengan demikian model pembelajaran
Contextual Teaching And Learning (CTL) dapat dijadikan salah satu alternatif dalam
pembelajaran matematika untuk meningkatkan kemampuan penalran matematis siswa.

Kata kunci: CTL, Motivasi Belajar

Abstract: This research aims to find out the learing motivation of students who receive
the Contextual Teaching And Learning (CTL) learning model. The population in this study
were all class VIl students at SMP Negeri 3 Subang with a sample of class VII B as the
experimental class and class VII D as the control class. Based on the results of data
processing, 71% of students gave very high, high and moderate learning motivation
towards mathematics learning using the CTL learning model. Thus, the Contextual
Teaching and Learning (CTL) learning model can be used as an altemative in
mathematics learning to improve mathematical reasoning abilities. student.
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PENDAHULUAN

Apabila motivasi belajar siswa
ditinjau dari kemampuan literasi matematis,
maka siswa yang mempunyai motivasi
belajar tinggi akan cenderung mempunyai
kemampuan literasi matematis yang tinggi
juga (Sadewo & Amidi, 2023). Proses
pembelajaran  disekolah, ada banyak
tantangan dan hambatan yang menghalangi
motivasi belajar siswa. terutama beraku
untuk pelajaran  matematika, dimana
pencapaian konsep sangat penting. Berikut
beberapa teori motivasi yang dikutip dari
Siagian (2013);
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(1) Hieararki Kebutuhan Maslow; (2)
Achievement Theory; Need for Achievement;
Need for Affiliation; Need for Power; (3) Teori
McGregor (Teori X dan Y); Perilaku negative
(X); Perilaku positif (Y); (4) Teori Higiene;
Kepuasan didasarkan pada faktor intrinsik;
Ketidakpuasan dikaitkan dengan faktor
ekstrinsik; (5) Teori ERG Existense,
Relatedness, Growth. Meskipun motivasi itu
merupakan suatu kekuatan, namun tidaklah
merupakan suatu substansi yang dapat kita
amati (Makmun, 2010), yang dapat kita
lakukankan ialah mengidentifikasi beberapa
indikatornya  berikut beberapa indikator
motivasi, antara lain; (1) Lamanya
berkegiatan; (2) Frekuensi kegiatan; (3)
Berapa sering kegiatan dilakukan dalam
periode tertentu; (4) Ketabahan, keuletan,
dan kemampuannya dalam menghadapi
rintangan dan kesulitan untuk mencapai
tujuan; (5) Target yang ingin dicapai; (6)
Tingkatan kualifikasi prestasi atau produk
atau output yang dicapai dari kegiatannya
(berapa banyak, memadai atau tidak); (7)
Kesukaan dan ketidaksukaan terhadap
kegiatan.

Umumnya pembelajaran dikelas
saat ini adalah guru berperan aktif dan siswa
pasif sehingga pembelajaran hanya berpusat
pada guru. Menyikapi masalah tersebut,
model pembelajaran yang tepat diperlukan
untuk meningkatkan kemampuan penalaran
matematis siswa. Pembelajaran Matematika
berbasis kontekstual efektif meningkatkan
kemampuan pencapaian siswa (Taufik et al.,
2019). Banyak model pembelajaran yang
diteliti dapat meningkatkan motivasi belajar
siswa. Model pembelajaran  Group
Investigation dapat meningkatkan motivasi
belajar siswa (Riana et al., 2019). Contextual
Teaching And Learning (CTL) adalah model
pembelajaran yang menekankan pada
proses  keterlibatan  siswa  secara
keseluruhan, yang memungkinkan mereka
untuk menemukan dan menghubungkan
konsep materi yang dipelajari dengan dunia
luar (Sanjaya, 2012). Model pembelajaran
Contextual Teaching And Learning (CTL)
adalah  salah  satu  model yang
memungkinkan siswa untuk terlibat aktif

dalam proses pembelajaran. Contextual
Teaching And Learning (CTL) adalah model
pembelajaran yang menekankan pada
proses  keterlibatan  siswa  secara
keseluruhan, yang memungkinkan mereka
untuk menemukan dan menghubungkan
konsep materi yang dipelajari dengan dunia
luar. Peran guru dalam model Contextual
Teaching And Learning (CTL) guru tidak
banyak menyampaikan informasi kepada
siswa melainkan siswa dituntut untuk aktif
dalam proses pembelajaran.

Berdasarkan  latar  belakang
masalah yang sudah dijelaskan diatas,
adanya identifikasi masalah dalam penelitian
ini sebagai berikut; (1) Kurangnya motivasi
belajar siswa terhadap pembelajaran
matematika. (3) Guru membutuhkan model
pembelajaran yang tepat untuk motivasi
belajar positif.

METODE

Penelitian ini dilaksanakan di SMP
Negeri 3 Subang, kecamatan Subang,
Kabupaten Subang Jawa Barat. Adapun
populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh
siswa kelas VII SMP Negeri 3 Subang tahun
ajaran 2024/2025, sampel dalam penelitian
ini terdiri dari dua kelas yaitu kelas VII B
sebanyak 32 siswa dan kelas VIl D
sebanyak 34 siswa sehingga jumlah sampel
sebanyak 66 siswa. Kelas eksperimen
adalah kelas yang menerima perlakuan
dengan menggunakan model pembelajaran
Contextual Teaching And Learning (CTL)
sedangkan kelas  kontrol  menerima
perlakuan dengan pembelajaran biasa.

Intrument non tes merupakan alat
untuk mengukur aspek afektif yaitu: respons,
sikap, minat, motivasi belajar atau disposisi
matematis) dan aspek psikomotorik yaitu:
keaktifan, kerja sama, aktivitas guru dan
siswa atau keterampilan matematis tertentu
(Lestari & Yudhanegara, 2018). Adapun
instrumen non tes dalam penelitian ini yaitu
berupa angket. Angket merupakan instrumen
non tes yang diberikan kepada responden
untuk  dijawab, berupa  seperangkat
pertanyaan atau pernyataan tertulis. Angket
ini digunakan untuk mengetahui sikap siswa

50



Khoiriah et al., 2025

terhadap penerapan model pembelajaran
Contextual Teaching And Learning (CTL)
dalam pembelajaran matematika.
Pendekatan angket yang digunakan dalam
penelitian ini adalah skala likert yang terdiri
dari lima pilihan jawaban, yaitu Sangat Tidak
Setuju (STS), Tidak Setuju (TS), Kurang
Setuju (KS), Setuju (S), dan Sangat Setuju
(SS). Setelah skor total didapat, kemudian
dikategorikan menjadi: sangat tinggi, tinggi,
sedang, rendah, sangat rendah (Saputri &
Ayriza, 2021). Adapun rumus kategorisasi
dapat dilihat pada tabel 1 berikut.

Tabel 1 Aturan Pengkategoriaan
(Azwar, 2018)

Kategorisasi Rumus
Sangat Tinggi X>u+150
Tinggi p+050<X<p+150

Sedang p-050<X<u+0,50
Rendah p-1,50<X<p-0,50
Sangat Rendah X<p-150

Keterangan :

4 : Rata-rata populasi

X Total skor sampel

o : Standar deviasi populasi

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarakan tabel 2, motivasi
belajar siswa yang menunjukan memiliki
motivasi yang sangat rendah ketika
mendapatkan model pembelajaran CTL
sedikit sekali yaitu hanya 3 %.

Tabel 2 Kategori Motivasi Belajar

Kategorisasi Banyaknya Sampel
Sangat Tinggi 10 %

Tinggi 16 %
Sedang 45%
Rendah 26 %

Sangat Rendah 3%

Hasil angket yang telah dianalisis, secara
keseluruhan terlihat siswa memiliki motivasi
belajar yang sangat tinggi, tinggi dan sedang
sebanyak 71 % terhadap pembelajamn
matematika menggunakan model
pembelajaran CTL. Hal ini ditinjau dari hasil
angket secara  keseluruhan  dengan
menggunakan skala likert, angket tersebut

berjumlah 25 butir pernyataan yang di
dalamnya terdapat pernyataan positif dan
pemnyataan negatif. Hasil peneliian pada
tabel 3 menunjukkan bahwa kategori
motivasi belajar menunjukan bahwa siswa
yang memiliki motivasi yang sangat tinggi
sebesar 10% sedangkan siswa yang
motivasi belajarnya sangat rendah sebesar 3
%. Kategori motivasi  belajar yang
menunjukan bahwa siswa yang memiliki
motivasi tinggi sebesar 16% sedangkan
siswa yang motivasi belajarnya rendah 26 %.
Sedangkan siswa yang motivasi belajarnya
sedang sebanyak 45 % atau hampir
setengahnya siswa mempunyai motivasi
belajar yang sedang. Motivasi belajar siswa
yang sangat tinggi, tinggi dan sedang
terhadap pembelajaran matematika
menjadikan siswa tertarik untuk aktif dalam
proses pembelajaran. Hal ini terlihat dari
permnyataan angket bahwa “saya selalu
memberikan pendapat pada saat diskusi. Hal
ini juga terjadi karena dalam pembelajaran
matematika menggunakan model
pembelajaran CTL siswa dibiasakan untuk
lebih aktif dan berani dalam mengungkapkan
pendapatnya pada saat proses belajar
mengajar  dilakukan.  Sesuai  dengan
pernyataan angket yaitu’saya senang jika
mendapat tugas dari guru”. Sehingga dapat
dikatakan bahwa pembelajaran matematika
dengan menggunakan model pembelajaran
Contextual Teaching And Learning (CTL)
dapat menjadikan siswa mempunyai
motivasi yang sangat tinggi, tinggi dan
sedang, hal ini ditunjukkan dengan siswa
tekun dalam menghadapi tugas, ulet dalam
menghadapi kesulitan, menunjukkan minat,
senang bekerja mandiri, walaupun cepat
bosan pada tugas-tugas rutin siswa. Selain
itu siswa dapat  mempertahankan
pendapatnya, tidak mudah melepas hal yang
diyakini. Salah satu faktor yang membuat
siswa berhasil dalam proses belajar
mengajar di dalam kelas vyaitu adanya
motivasi belajar siswa yang baik dan positif
terhadap pembelajaran, oleh karena itu
motivasi belajar siswa harus diperhatikan
ketika proses belajar mengajar sedang
berlangsung.
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PENUTUP

Hasil  penelitian  menunjukkan
bahawa siswa memberikan motivasi belajar
yang sangat tinggi, tinggi dan sedang
sebanyak 71 % terhadap pembelajamn
matematika menggunakan model
pembelajaran CTL.
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